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Abstrak:  
alam rangka menghadapi COVID-19 yang mengancam sektor 

pariwisata, Turki membuat kebijakan bernama Safe Tourism 

Certification Programme (STCP) yang mencakup berbagai tindakan 

sesuai prosedural kesehatan yang diterapkan dalam semua aspek pariwisata. 

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk menganalisis mengenai 

implementasi STCP pada sektor pariwisata Turki di masa pandemi COVID-

19 pada tahun 2020-2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi STCP pada sektor pariwisata Turki di masa 

pandemi COVID-19 tahun 2020-2021. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik studi pustaka untuk mendukung proses penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan bagaimana konsep wisata 

aman dan teori diplomasi budaya dilihat dari implementasi STCP pada sektor 

pariwisata Turki di masa pandemi COVID-19 pada tahun 2020-2021. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, melalui STCP, Turki telah mengusung 

pariwisata yang memperhatikan aspek kesehatan dan tindakan pencegahan 

COVID-19 baik di fasilitas wisata ataupun alat transportasi. Penerapan STCP 

pada tahun 2020-2021 yang diiringi oleh penyebarluasan informasi mengenai 

pemahaman pariwisata aman Turki lewat diplomasi budaya telah membantu 

Turki untuk memulihkan sektor pariwisatanya yang sempat mengalami 

penurunan di tengah pandemi COVID-19. 

Kata kunci: COVID-19, Pariwisata, Safe Tourism Certification Programme, 

Turki. 
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Pendahuluan 

ada tahun 2019, menurut data dari World Bank, GDP (Gross 

Domestic Product) negara Turki menempati urutan terbesar ke-17 

dengan nominal sebesar 761 juta USD (World Bank, 2019) dengan 

total impor senilai 210,3 juta USD dan nilai ekspor senilai 180,8 juta USD 

(WITS, 2019). Turki merupakan negara yang sebagian besar wilayahnya 

berada di benua Eropa dan sebagian kecil wilayahnya berada di benua Asia. 

Berkat lokasinya yang strategis, dimana Turki berada di persilangan dua 

benua, membuat budaya Turki merupakan campuran dari budaya Timur dan 

Barat yang unik dan sering diperkenalkan sebagai jembatan antara dua 

peradaban (KJRI, 2019). Turki memiliki beragam sumber daya dan 

kemampuan budaya yang luas untuk ditawarkan kepada wisatawan dalam 

bentuk elemen dasar kehidupan sehari-hari, praktik kerja, pakaian lokal, 

arsitektur, kerajinan tangan, sejarah, situs sejarah, bahasa, agama, tempat 

keagamaan, tradisi, galeri seni, musik, masakan lokal, teater, museum, acara 

khusus, festival, pekan raya, komunitas lokal, dan lingkungan sekitar 

(Okumus, Avci, & Walls, 2012:638-658). 

Kontribusi perjalanan dan pariwisata terhadap GDP (% dari GDP) untuk 

Turki pada tahun 2019 adalah 12,7 persen (Knoema, 2019). Berdasarkan 

data tahun 2019 dari United Nation World Tourism Organization (UNWTO), 

Turki adalah satu dari 10 kunjungan teratas di dunia berdasarkan pada jumlah 

pengunjung dan pendapatan. Terkait dengan wisatawan mancanegara, pada 

tahun 2010 jumlah kunjungan turis asing ke Turki mencapai 28 juta, kemudian 

pada tahun 2019 sudah mencapai 45 juta (Damhuri, 2020). 

Pada tahun 2020, muncul sebuah virus yang bernama Coronavirus 

(COVID-19). Pandemi COVID-19 ini membuat banyak negara dan pihak 

lainnya harus mengatur dan menyusun ulang kebijakan di sektor 

pariwisatanya. Adanya pemberlakuan pembatasan sosial juga memberikan 
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dampak kepada aktivitas ekspor dan impor pada banyak negara serta sektor-

sektor yang ada di dalamnya, tidak terkecuali sektor pariwisata (Pololikashvili 

& Gurría, 2020). Menurut laporan dari United Nations Conference on Trade 

and Development (UNCTAD) dan UNWTO tahun 2021 terkait dampak 

COVID-19 pada sektor pariwisata, Turki mengalami penurunan pendapatan 

pariwisata sekitar 93 juta USD. Selain itu, adanya pandemi COVID-19 

membuat angka kedatangan turis internasional di Turki mengalami 

penurunan sebesar 69 persen pada tahun 2020. Penurunan permintaan 

pariwisata negara Turki diperkirakan mencapai angka 33 juta USD. 

Penurunan signifikan pada sektor pariwisata Turki karena adanya pandemi 

COVID-19 menyebabkan kerugian di sektor-sektor yang erat dengan 

pariwisata, seperti sektor transportasi dan komunikasi (Hendra, 2021). 

Dalam rangka menghadapi COVID-19 yang mengancam sektor 

pariwisata Turki, pemerintah negara tersebut kemudian membuat suatu 

kebijakan yang bernama Safe Tourism Certification Programme (STCP). 

STCP merupakan sebuah kebijakan yang mencakup berbagai tindakan 

sesuai prosedural kesehatan yang diterapkan dalam semua aspek pariwisata 

termasuk transportasi, akomodasi, dan kondisi kesehatan baik karyawan 

fasilitas wisata maupun wisatawan, sehingga semua fasilitas atau aspek 

pariwisata memiliki sertifikat keamanan yang dapat menunjukkan bahwa 

kegiatan wisata di fasilitas tersebut telah sesuai dengan prosedural 

kesehatan. STCP  yang dirilis pada bulan Juni tahun 2020 ini merupakan bukti 

kepatuhan Turki pada standar keamanan dan keselamatan global untuk 

seluruh tempat yang dikunjungi wisatawan (Iskandarian, 2021).  

Dengan program sertifikat pariwisata yang aman, Turki mengambil 

tindakan signifikan untuk melawan pandemi dalam pariwisata dengan 

melindungi wisatawan (Anadolu, 2020). Program ini dapat digunakan sebagai 

peluang untuk memperbaiki masalah struktural dalam industri terkait 
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pembangunan berkelanjutan, pariwisata, dan tata kelola destinasi (Cetin, 

2020:2). 

Melalui pemaparan penulis di atas, maka menarik untuk diteliti dan 

dipelajari lebih lanjut untuk kemudian disusun dalam sebuah penulisan 

penelitian dengan judul “Keberhasilan Implementasi Safe Tourism 

Certification Programme pada Sektor Pariwisata Turki di Masa Pandemi 

COVID-19”. Kebijakan STCP yang dilakukan oleh pemerintah Turki terhadap 

sektor pariwisatanya merupakan langkah yang menarik untuk dikaji di tengah 

turunnya sektor pariwisata di banyak negara karena pandemi COVID-19. 

Berdasarkan hal di atas, penulis ingin menganalisis mengenai keberhasilan 

implementasi STCP yang dibuat oleh pemerintah pada sektor pariwisata Turki 

di masa pandemi COVID-19 pada tahun 2020-2021. 

Kerangka Teori 

 Konsep Wisata aman adalah suatu konsep yang berfokus pada 

penerapan protokol kesehatan yang disiapkan untuk menjaga dan melindungi 

kegiatan wisata dan wisatawan. Konsep ini sangat penting untuk diterapkan 

selama adanya pandemi COVID-19 (Kulsum, 2021). Keselamatan serta 

keamanan merupakan aspek penting dalam rangka memberikan kualitas 

yang baik dalam pariwisata. Keberhasilan atau kegagalan dari pariwisata 

tergantung pada kemampuan pihak penyelenggara untuk dapat menyediakan 

lingkungan yang aman dan nyaman bagi wisatawan (WTO, 1996:12-13). 

Konsep wisata aman (Safe Tourism) dapat pula dipahami sebagai sub-disiplin 

yang dibentuk oleh pembuat kebijakan dan para profesional yang berorientasi 

untuk melindungi dan meningkatkan keamanan destinasi wisata serta 

wisatawan (IGI-Global, 2020). Safe Tourism atau konsep wisata aman 

merupakan hal baru yang muncul dalam bidang pariwisata yang memiliki 

fokus pada keamanan wisatawan. Selain itu, konsep wisata aman berorientasi 
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untuk mempelajari bagaimana untuk memperkuat keamanan dan 

keselamatan dalam sistem pariwisata (Korstanje, 2019:xv). 

Menurut United Nation World Tourism Organization (UNWTO), 

pemerintah memiliki kewajiban untuk mengutamakan kesehatan warganya 

ketika berkaitan dengan kegiatan pariwisata. Konsep Wisata Aman (Safe 

Tourism) pasca pandemi COVID-19 menurut UNWTO berintegrasi dengan 

langkah-langkah penahanan COVID-19 dan memperkuat kebijakan serta 

kerjasama untuk mengurangi dampak COVID-19 pada sektor pariwisata 

(Pololikashvili & Gurría, 2020). Dalam laporan UNWTO tahun 2020 tentang 

pedoman global untuk memulihkan pariwisata pasca pandemi COVID-19, 

terdapat prinsip-prinsip dari konsep wisata aman menurut UNWTO, yakni 

antara lain :  

a. Perjalanan wisata yang aman dan lancar bagi penduduk, 

pelancong dan pekerja dengan mematuhi peraturan kesehatan. 

b. Protokol dan informasi yang jelas dan berdasarkan bukti. 

c. Data wisata yang transparan berdasarkan persetujuan dan 

peraturan yang berlaku, dengan tetap mematuhi kebijakan privasi data. 

d. Tidak mendiskriminasi wisatawan. 

e. Transformasi digital untuk mendukung kegiatan wisata. 

f. Tindakan harus dilakukan hanya selama diperlukan dengan protokol 

masing-masing untuk diganti dengan alternatif yang lebih baik atau dihapus 

karena situasi memungkinkan (UNWTO, 2020). 

Selain dari UNWTO, pemerintah Turki sendiri juga menekankan Konsep 

Wisata Aman (Safe Tourism) untuk memajukan sektor pariwisata Turki pasca 

pandemi. Melalui Türkiye Tourism Promotion and Development Agency (TGA) 

yang berada dibawah naungan Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 

Turki, pemerintah Turki menetapkan serangkaian tindakan ekstensif yang 

harus diambil sehubungan dengan kegiatan pariwisata semua wisatawan 
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asing dan domestik yang akan menghabiskan liburan mereka di Turki. Aspek 

kesejahteraan dan kesehatan wisatawan serta semua pihak yang terkait 

dengan sektor pariwisata diperhatikan dengan baik sesuai dengan Konsep 

Wisata Aman atau Safe Tourism (TGA, 2020). 

Dalam kaitannya dengan Safe Tourism Certification Programme, 

menurut Badan Promosi dan Pengembangan Pariwisata Turki (TGA), sebuah 

kegiatan wisata dikatakan aman jika telah memenuhi beberapa kriteria, yakni 

: 

a. Telah menjalani pemeriksaan kebersihan dan keamanan 

pangan. Makanan merupakan faktor penting dalam kegiatan wisata. Dalam 

melindungi wisatawan serta kegiatan wisata yang dijalani, kebersihan dan 

keamanan pangan harus dipastikan dengan baik sesuai standar yang berlaku. 

Standar kebersihan dan keamanan pangan dilihat dari sistem dan proses 

produksi, serta distribusi produk makanan dan minuman.  

b. Aspek kesehatan dan keselamatan kerja terjaga. Dalam sektor 

pariwisata, aspek kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu 

aspek yang dijunjung tinggi. Kegiatan wisata yang tidak memenuhi aspek 

tersebut akan berdampak pada menurunnya produktivitas serta reputasi 

tempat wisata. Aspek ini diberlakukan untuk pihak pengelola wisata dan 

wisatawan.  

c. Sistem yang baik dalam manajemen lingkungan dalam 

kegiatan pariwisata. Pihak pengelola wisata yang didukung oleh sistem 

manajemen yang baik dapat membantu meningkatkan kegiatan wisata di 

tempat tersebut. Komunikasi, sistem yang jelas, serta pemasaran yang baik 

dapat meningkatkan reputasi pariwisata dan melindungi wisatawan. 

d. Selain itu, sebagai pengelola wisata, memiliki kemampuan 

untuk menyiapkan tim inspektur yang kompeten dalam mengontrol kegiatan 
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pariwisata agar tetap sesuai dengan prosedural kesehatan juga merupakan 

poin penting dalam konsep wisata aman (TGA, 2020).  

Digunakannya konsep wisata aman dalam penelitian ini berkaitan 

dengan kebijakan yang dibentuk oleh pemerintah Turki untuk  melindungi 

sektor pariwisata Turki di masa pandemi COVID-19. Konsep wisata aman 

akan membantu penulis dalam melihat, menganalisis, dan membahas 

mengenai bagaimana Safe Tourism Certification Programme, sebagai konsep 

wisata aman yang ditawarkan oleh negara Turki dalam mengatasi masalah 

kepariwisataan di negara tersebut di masa pandemi COVID-19 tahun 2020 

hingga 2021. 

 Adanya pandemi COVID-19 yang mengancam sektor pariwisata 

membuat pemerintah Turki meresmikan sebuah kebijakan pariwisata 

bernama Safe Tourism Certification Programme (STCP) pada bulan Juni 

2020. STCP dibentuk oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Turki 

dikembangkan dengan kontribusi bersama Kementerian Kesehatan, 

Kementerian Dalam Negeri, serta Kementerian Luar Negeri Turki yang 

bekerja sama dengan semua pemangku kepentingan di industri yang 

berkaitan dengan kebijakan tersebut (TGA, 2020). STCP mencakup 

serangkaian tindakan ekstensif yang harus diambil sehubungan dengan 

kegiatan wisata semua wisatawan lokal dan mancanegara yang akan 

menghabiskan liburan mereka di Turki. Aspek transportasi, akomodasi, 

kesejahteraan, dan kesehatan seluruh pihak yang berkaitan dengan kegiatan 

pariwisata juga merupakan poin penting dalam STCP (Iskandarian, 2021).  

STCP memiliki empat pilar utama. Empat pilar tersebut meliputi 

kesehatan dan keselamatan wisatawan, kesehatan dan keselamatan 

karyawan, tindakan pencegahan di fasilitas wisata, serta tindakan 

pencegahan dalam transportasi saat kegiatan wisata (TravelMole, 2021). 

Dalam STCP, fasilitas wisata dibagi menjadi tujuh kategori, yakni fasilitas 
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akomodasi, fasilitas makanan dan minuman, fasilitas transportasi, fasilitas 

museum dan tempat wisata lainnya, fasilitas wisata bahari, fasilitas taman 

hiburan, dan fasilitas ski. Fasilitas yang ingin mendapatkan sertifikat STCP 

harus menjalani rangkaian pemeriksaan oleh lembaga yang berwenang. 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Turki beserta Badan 

Pengembangan dan Promosi Pariwisata Turki telah menetapkan 17 lembaga 

akreditasi yang memiliki wewenang dalam melakukan inspeksi terhadap 

fasilitas yang ingin berpartisipasi dalam STCP (GoTurkiye, 2020).  Sertifikat 

STCP  memvalidasi pelaksanaan persyaratan kesehatan dan kebersihan 

tingkat tinggi di fasilitas wisata. Kriteria STCP berbentuk checklist point yang 

berbeda-beda tergantung pada kategori fasilitas wisata (TGA, 2022). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang  menggunakan 

sumber data sekunder berupa buku, jurnal, artikel, serta website resmi yang 

digunakan untuk memperoleh data-data terkait yang nantinya akan dianalisa. 

Level analisis dari penelitian ini yaitu level negara-bangsa. Dalam penelitian 

ini, Turki berperan sebagai negara yang membuat kebijakan dalam rangka 

mewujudkan pariwisata yang aman di masa pandemi COVID-19. Adapun 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) dalam penelitian 

ini. Implementasi Safe Tourism Certification Programme berperan sebagai 

variabel bebas dan sektor pariwisata Turki di masa pandemi COVID-19 tahun 

2020-2021 berperan sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah teknik studi pustaka.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi empat tahap, 

yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari informasi terkait 

penelitian. Sementara itu, reduksi data dilakukan dengan meringkas dari 
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keseluruhan data yang diperoleh. Hal-hal yang sudah diringkas tersebut 

kemudian disajikan dalam bentuk yang dapat dipahami dengan mudah. 

Setelah itu, berdasarkan penyajian data, penulis menarik kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 2013:243). Pada penelitian ini 

penulis akan menganalisis mengenai keberhasilan implementasi Safe 

Tourism Certification Programme pada sektor pariwisata Turki di masa 

pandemi COVID-19. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Proses dan Ketentuan Verifikasi STCP 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Turki menjelaskan 

mengenai rangkaian proses dan ketentuan verifikasi STCP di website 

Badan Pengembangan dan Promosi Pariwisata Turki (TGA, 2020). 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan atau inspeksi akan dilakukan secara berkala setiap 

bulannya. 

b. Proses pemeriksaan akan selesai dalam satu hari, 

c. Tidak akan ada pemeriksaan jarak jauh, melainkan hanya pemeriksaan 

langsung di tempat. 

d. Selain pemeriksaan berkala bulanan, akan ada inspeksi atau 

pemeriksaan tiba-tiba tanpa pemberitahuan terlebih dahulu ke pihak 

fasilitas. Inspeksi ini akan masuk dalam laporan sebagai informasi 

tambahan. 

e. Proses verifikasi akan selesai maksimal dalam waktu tiga hari setelah 

dilakukannya pemeriksaan lapangan. 

f. Jika selama inspeksi terdapat ketidakpatuhan terhadap kriteria yang telah 

ditetapkan, fasilitas akan diperingatkan mengenai hal tersebut. Apabila 
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ketidakpatuhan tersebut terus berlanjut, maka proses verifikasi fasilitas 

akan dibatalkan. 

g. Akan ada kode QR pada dokumen verifikasi yang akan diberikan setelah 

proses pemeriksaan selesai.  

h. Laporan pemeriksaan akan mencakup seluruh elemen penting yang 

berkaitan dengan keamanan dan kesehatan. 

Setelah proses verifikasi, lembaga yang berwenang melakukan inspeksi 

akan mengirimkan stiker STCP ke fasilitas. Stiker tersebut harus dipasang di 

pintu masuk dan area lain di fasilitas untuk menunjukkan bahwa fasilitas 

tersebut memiliki sertifikasi STCP (TGA, 2020). Sementara itu, melalui kode 

QR yang ada, semua pengunjung memiliki akses ke data inspeksi fasilitas, 

termasuk tanggal inspeksi, nama inspektur, dan detail terkait inspeksi lainnya 

(Çetin & Coskuner, 2021:16-22). Dengan demikian, layanan wisata yang lebih 

aman dapat ditemui di fasilitas-fasilitas yang telah memiliki sertifikat STCP. 

Diketahui melalui laman web Badan Promosi dan Pengembangan Pariwisata 

Turki (TGA), per November 2021, terdapat 11.688 fasilitas di Turki yang telah 

bersertifikat STCP (TGA, 2021). 

2. Penerapan Konsep Wisata Aman pada STCP 

a. Menjalani Pemeriksaan Kebersihan dan Keamanan Pangan 

Dalam laman web Badan Promosi dan Pengembangan Pariwisata 

Turki, disebutkan bahwa pada STCP terdapat tiga puluh tujuh kriteria yang 

berkaitan dengan kebersihan dan keamanan pangan, dimana kriteria 

tersebut berlaku di bagian dapur dan area makan atau minum  (TGA, 

2022).  

Tabel 1. Kriteria Kebersihan dan Keamanan Pangan dalam STCP 

 



Aprilia Winie Kusumo, Tundjung Linggarwati 

 
Jurnal Hubungan Internasional Peradaban Vol 3 No 2 Jul – Des 2024 27 

 

No. Kriteria Bagian 

1 
Pihak manajemen bisnis/fasilitas menerapkan protokol 
pembersihan di area dapur 

Dapur 

2 
Pihak dapur memiliki catatan kegiatan yang sesuai dengan 
protokol pembersihan 

Dapur 

3 
Catatan yang dimiliki pihak dapur diperiksa secara rutin 
untuk dilihat apakah selalu sesuai dengan protokol  

Dapur 

4 
Semua bahan makanan disimpan dengan baik sesuai 
jenisnya 

Dapur 

5 
Terdapat pertimbangan terkait kategori dan resiko dalam 
penyimpanan bahan makanan 

Dapur 

6 
Pengaturan suhu dan kelembaban di dapur ditentukan 
dengan baik 

Dapur 

7 
Pengaturan suhu dan kelembaban selalu dicek oleh 
karyawan yang berwenang 

Dapur 

8 
Alat pengukur suhu di dapur dikalibrasi dan diverifikasi 
secara berkala 

Dapur 

9 
Area dapur aman dari benda-benda beresiko seperti 
pecahan kaca, pin, staples, dan lain-lain 

Dapur 

10 
Bahan makanan yang disimpan disertai label informasi 
yang diperlukan 

Dapur 

11 
Tersedianya tempat sampah benda padat yang tertutup di 
area dapur 

Dapur 

12 
Terdapat perlindungan khusus untuk bahan rapuh di aera 
dapur 

Dapur 

13 Limbah yang dihasilkan dapur dibuang dengan benar Dapur 

14 
Karyawan tidak ada yang memakai perhiasan atau 
aksesoris lainnya 

Dapur 

15 
Karyawan memakai masker, sarung tangan, dan penutup 
rambut 

Dapur 
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16 Akses untuk masuk ke dapur terkendali Dapur 

17 
Terdapat pembeda antara peralatan kotor dan bersih di 
area pencuci piring 

Dapur 

18 
Tempat untuk meletakkan peralatan dapur bersih dan 
sesuai jenisnya 

Dapur 

19 
Terdapat area khusus di dapur untuk menyimpan produk 
yang akan dikembalikan atau dibuang 

Dapur 

20 Tidak ada penumpukkan makanan di area pencuci piring Dapur 

21 
Bahan pembersih yang mengandung kimia disimpan 
secara terpisah 

Dapur 

22 
Air yang digunakan dalam produksi pangan memenuhi 
persyaratan yang diatur dalam "Regulation concerning the 
Waters for Human Consumption" 

Dapur 

23 Es dibuat dari air minum Dapur 

24 
Makanan mentah dan makanan matang diletakkan secara 
terpisah 

Dapur 

25 
Makanan yang dikemas dan yang tidak dikemas diletakkan 
secara terpisah 

Dapur 

26 Pembersihan dan perawatan AC dilakukan secara berkala 
Dapur dan Area 
Makan & Minum 

27 AC dioperasikan dengan mode fresh air 
Dapur dan Area 
Makan & Minum 

28 
Jika memungkinkan, ventilasi dan pintu dibuka secara 
berkala 

Dapur dan Area 
Makan & Minum 

29 
Jarak antar meja minimal 2 meter dan jarak antar kursi 
minimal 60cm 

Area Makan & 
Minum 

30 
Peralatan di area tempat makan dibersihan secara rutin 
sebelum dan sesudah pelayanan 

Area Makan & 
Minum 
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31 Mesin pembuat minuman terpisah sesuai jenisnya 
Area Makan & 

Minum 

32 
Peralatan di area tempat makan termasuk barang-barang 
di atas meja disanitasi setiap pelayanan usai 

Area Makan & 
Minum 

33 
Tersedia sanitizer yang mengandung alkohol 70% di setiap 
meja 

Area Makan & 
Minum 

34 Ada sekat/pembatas di area prasmanan 
Area Makan & 

Minum 

35 Tiap tamu dilayani oleh karyawan yang berbeda 
Area Makan & 

Minum 

36 
Terdapat aturan jarak pada peletakkan makanan di area 
prasmanan 

Area Makan & 
Minum 

37 
Tersedia sanitizer yang mengandung alkohol 70% di 
seluruh area 

Area Makan & 
Minum 

Sumber: Criteria for Food & Beverage Facilities, TGA, 2022 

Melalui tabel di atas dapat dilihat bahwa STCP telah mengadopsi 

aspek kebersihan dan keamanan pangan yang ada dalam konsep wisata 

aman. Salah satu contoh dari fasilitas wisata di Turki yang telah menerapkan 

aspek tersebut adalah Yalova Terma City, sebuah hotel thermal di kota 

Yalova, Turki. Hotel tersebut telah menerapkan semua tindakan yang 

berpedoman pada STCP dan berhasil mendapatkan sertifikasi. Mustafa 

Huğul, manajer bisnis Yalova Terma City, menjelaskan beberapa tindakan 

pencegahan terkait COVID-19 yang diterapkan di restoran mereka, seperti 

jarak antar meja diatur 1,5 meter, peralatan makan yang bukan merupakan 

sekali pakai dibersihkan dengan produk alkohol setiap sehabis penggunaan. 

Selain itu, untuk menghindari kontak dengan seluruh menu makanan, Yalova 

Terma City menyiapkan prasmanan yang disiapkan oleh karyawan terlatih 

dan telah bersertifikat kebersihan dalam tindakan pencegahan (SonDakika, 

2020). 
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b. Kesehatan dan Keselamatan Terjaga 

Melalui  STCP, pemerintah tidak hanya menjaga kesehatan dan 

keselamatan wisatawan, melainkan juga para pekerja atau pelaku bisnis di 

bidang pariwisata Turki. Wisatawan disarankan untuk mengikuti tindakan 

pencegahan keselamatan kesehatan, seperti mencuci tangan secara teratur, 

memakai masker, dan menjaga jarak sosial. Untuk memasuki negara Turki, 

wisatawan mancanegara harus mematuhi ketentuan perjalanan di Turki yang 

berkaitan dengan COVID-19. Beberapa persyaratan untuk masuk ke Turki 

selama pandemi adalah melengkapi sertifikat kesehatan perjalanan Turki 

(Travel Health Certificate for Turkey) secara online sebelum berangkat 

(Hariani, 2021), mengisi formulir masuk wisatawan, dan memiliki keterangan 

tes COVID-19 negatif (VisasTurkey, 2022). 

c. Manajemen Pariwisata yang Baik 

Fasilitas yang berkaitan dengan sektor pariwisata harus memiliki 

pelayanan, manajemen, dan komunikasi yang baik agar kegiatan wisata 

dapat berjalan dengan lancar baik bagi pekerja atau wisatawan. Setiap 

fasilitas pariwisata di Turki yang bersertifikasi memiliki bagian atau 

departemen yang bertanggung jawab untuk memenuhi dan memantau 

standar sertifikasi STCP. Langkah-langkah yang sesuai dengan protokol 

kesehatan seperti diterapkannya sosial ditancing, penyediaan handsanitizer 

berbasis alkohol yang sesuai dengan standar Kementerian Kesehatan Turki, 

aturan pakaian dan peralatan pelindung yang dikenakan oleh pekerja fasilitas, 

dan lain-lain. Selain itu, pihak fasilitas juga mengadakan hygiene training 

untuk para pekerja, dimana catatan pelatihan tersebut kemudian disetujui oleh 

NGO (Non-Governmental Organisation) yang bergerak di bidang pariwisata 

seperti TUROB (Asosiasi Hotel di Turki) , TUROFED (Federasi Hotel Turki), 
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dan TYD (Asosiasi Investor Pariwisata), sehingga memvalidasi manajemen 

kebersihan di fasilitas wisata (TGA, 2022). . 

d. Inspektur untuk Mengontrol Kegiatan Wisata 

Konsep wisata aman mengharuskan fasilitas pariwisata memiliki inspektur 

atau departemen yang bertanggung jawab untuk mengontrol kegiatan wisata. 

Dalam STCP, terdapat kriteria yang berlaku di semua fasilitas, yakni bahwa 

pihak fasilitas memiliki kemampuan untuk menyiapkan tim inspektur yang 

kompeten dalam mengontrol kegiatan pariwisata agar tetap sesuai dengan 

prosedural kesehatan (TGA, 2020). Dalam implementasinya, departemen 

atau inspektur tersebut berkoordinasi dengan departemen-departemen lain di 

fasilitas tersebut, fungsinya adalah agar inspektur dapat menjangkau dan 

mengetahui keadaan wisatawan dan pekerja yang ada di fasilitas tersebut. 

 Berkaitan dengan kegiatan inspeksi, selain pihak fasilitas memiliki 

inspektur yang berkoordinasi dengan departemen-departemen lain di fasilitas 

tersebut, dalam STCP juga terdapat inspektur yang berada di bawah naungan 

lembaga akreditasi yang memberikan sertifikasi STCP. Inspektur tersebut 

bertugas untuk memastikan keamanan yang berkelanjutan. Inspeksi berkala 

dilakukan baik secara terencana maupun rahasia setiap bulannya 

(Youngblood, 2021). Inspektur akan mengirimkan ulasan mereka ke 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Turki dan Lembaga Standar Turki 

(Turkish Standards Institution). Sertifikasi STCP dari fasilitas yang tidak 

memenuhi kriteria akan ditangguhkan atau dibatalkan (DailySabah, 2020). 

3. Implementasi Empat Pilar STCP pada Sektor Pariwisata Turki di 

Masa Pandemi COVID-19  

a. Kesehatan dan Keselamatan Wisatawan 
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Fasilitas wisata di Turki yang bersertifikasi STCP memiliki kewajiban untuk 

menjaga kesehatan dan keselamatan wisatawan selama mereka berwisata 

dari awal hingga akhir. Penerapan aspek ini dapat dilihat dari upaya yang 

diwujudkan dengan serangkaian aturan dan proses terkait kesehatan dan 

keselamatan wisatawan. 

Selain aturan mengenai protokol kesehatan, jika terdapat wisatawan 

yang memiliki gejala COVID-19, maka yang bersangkutan harus menjalani 

tes COVID-19 oleh petugas kesehatan dan diisolasi di tempat karantina untuk 

sementara waktu. Jika hasil tes tersebut positif, maka yang bersangkutan 

akan dirawat di unit kesehatan terdekat (TurkeyEvisa, 2022). Tempat 

karantina juga telah diatur untuk memenuhi standar internasional dan disertai 

dengan kendaraan yang lengkap untuk transportasi ke unit kesehatan 

(Ministry of Culture and Tourism, 2021:8-9).  

Berkaitan dengan aspek kesehatan dan keselamatan wisatawan, 

pemerintah juga membuat paket asuransi kesehatan untuk wisatawan asing 

yang ingin berwisata di Turki. Terhitung sejak 1 Juli 2020, paket asuransi 

perlindungan COVID-19 untuk wisatawan telah tersedia untuk dibeli melalui 

berbagai platform, misalnya di agen wisata, bandara, atau dibeli secara online 

melalui laman COVID Insurance for Turkey dan laman Pengembangan dan 

Promosi Pariwisata Turki. Tiga paket dengan harga 15 euro, 19 euro, dan 23 

euro yang masing-masing mencakup biaya perawatan sebesar 3000 euro, 

5000 euro, dan 7000 euro. Menurut statistik Turki, biaya untuk merawat 

pasien COVID-19 yang memiliki gejala parah rata-rata adalah sebesar 4000 

euro (Kuzmanovic, 2020). Asuransi tersebut dapat digunakan di semua rumah 

sakit yang menangani COVID-19, baik yang berbentuk swasta atau publik 

(Ministry of Culture and Tourism, 2021:10). Berbagai upaya di atas 

merupakan langkah pemerintah untuk membuktikan kepada wisatawan asing 
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bahwa Turki menjamin kesehatan dan keselamatan mereka selama berwisata 

di Turki. 

b. Kesehatan dan Keselamatan Karyawan 

STCP merupakan kebijakan pariwisata Turki yang dibuat dengan 

pertimbangan kesehatan dan keselamatan semua pihak yang terkait dengan 

sektor pariwisata, termasuk didalamnya edukasi untuk karyawan. Karyawan 

pihak fasilitas wisata mendapatkan pembekalan mengenai tata cara 

penerimaan dan pelayanan wisatawan di masa pandemi COVID-19 

(Kuzmanovic, 2020). Selain telah dibekali oleh alat pelindung diri dan 

pelatihan terkait kebersihan serta sanitasi, pemeriksaan kesehatan fisik juga 

dilakukan secara rutin kepada karyawan, bahkan pemeriksaan kesehatan 

psikologis jika memang diperlukan (TravelMole, 2021).  

Dalam rangka menjaga kesehatan dan keselamatan karyawan, 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, Kementerian Kesehatan, dan 

Badan Pengembangan dan Promosi Pariwisata Turki berkoordinasi untuk 

melakukan program vaksinasi penuh untuk karyawan yang bekerja di sektor 

pariwisata. Diketahui melalui laman web Badan Promosi dan Pengembangan 

Pariwisata Turki (TGA), per November 2021, jumlah fasilitas wisata yang telah 

ikut serta dalam program vaksinasi adalah sejumlah 14.003 fasilitas, 

sementara untuk total karyawan di fasilitas wisata yang sudah mengikuti 

program vaksinasi adalah sejumlah 382.240 orang (TGA, 2021). 

c. Tindakan Pencegahan di Fasilitas 

STCP memastikan bahwa semua fasilitas wisata telah menerapkan 

dan mengendalikan langkah-langkah, termasuk jarak sosial, kontak, dan 

isolasi dalam rangka pencegahan penyebaran COVID-19. Beberapa langkah 
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yang telah dilaksanakan sesuai dengan sertifikasi STCP adalah sebagai 

berikut (TurkeyEvisa, 2022), yakni : 

a) Setelah melewati proses pengukuran suhu badan, para wisatawan 

baru dapat melakukan kegiatan wisata mereka di fasilitas tersebut. 

b) Semua peralatan dan fasilitas itu sendiri diprogram untuk disanitasi dan 

didesinfeksi secara berkala. 

c) Seluruh sistem ventilasi diperiksa secara teratur. 

d) Physical distancing. Pengaturan jarak fisik antarindividu diterapkan secara 

ketat oleh pihak fasilitas. 

e) Kebersihan kamar wisatawan. 

f) Tersedianya sekat atau pemisah kaca. 

g) Penggunaan alat makan yang efisien. 

Tindakan-tindakan pencegahan terhadap COVID-19 tersebut 

diterapkan di seluruh fasilitas wisata di kota-kota yang ada di Turki, terutama 

tempat-tempat wisata yang paling sering dikunjungi seperti Istanbul, Antalya, 

Mugla, Izmir, dan Nevsehir (TurkeyEvisa, 2022). 

d. Tindakan Pencegahan dalam Transportasi 

Wisatawan cenderung siap membayar lebih untuk fasilitas akomodasi 

dan transportasi yang telah memiliki sertifikat STCP karena kesehatan dan 

kebersihan terjamin sesuai kriteria yang ada dalam STCP. Tindakan 

pencegahan COVID-19 dilakukan di alat transportasi udara, darat, dan laut, 

yakni mencakup hygiene training karyawan, pyhysical distancing, dan lain-

lain. Kendaraan atau alat transportasi juga disanitasi dan diawasi agar selalu 
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mematuhi protokol kesehatan (TravelMole, 2021). Selain itu, diterapkan pula 

pengukuran suhu bagi semua penumpang dan karyawan sebelum dimulainya 

perjalanan. Semua orang yang berada di dalam kendaraan juga diwajibkan 

untuk memakai masker selama perjalanan (TurkeyEvisa, 2022). 

Ribuan fasilitas dan kendaraan wisata di Turki telah diberikan 

sertifikasi STCP untuk memastikan keselamatan wisatawan dan karyawan 

terkait dari COVID-19. Badan Promosi dan Pengembangan Pariwisata Turki 

(TGA) mengemukakan bahwa per bulan Juni 2021, terdapat 2.836 kendaraan 

wisata (tour and transfer vehicles) yang telah menerima sertifikat. Sementara 

itu, untuk kapal wisata bahari dan kendaraan sejenisnya yang telah menerima 

sertifikat adalah sejumlah 327 kendaraan (HurriyetDailyNews, 2021). 

4. Faktor Pendukung Keberhasilan STCP pada sektor Pariwisata Turki 

di Masa Pandemi COVID-19 tahun 2020-2021 

Keberhasilan dari STCP didukung oleh beberapa faktor. Pertama, 

STCP diresmikan di waktu yang tepat, yakni ketika sektor pariwisata Turki 

mengalami keterpurukan akibat pandemi COVID-19. Pada puncak pandemi 

COVID-19 tahun 2020 yakni bulan April hingga Mei, jumlah kunjungan 

wisatawan Turki hanya mencapai 49.420 orang, angka tersebut terbilang kecil 

dibandingkan jumlah kunjungan normal ke Turki. Namun, setelah STCP 

diresmikan pada bulan Juni, jumlah kunjungan dan pendapatan pariwisata 

Turki meningkat (TurkStat, 2021). Kedua, STCP sebagai faktor penarik 

wisatawan untuk datang ke Turki karena jaminan keamanan akan COVID-19. 

Ketiga, STCP menyediakan paket asuransi kesehatan COVID-19 untuk 

wisatawan yang berkunjung atau melakukan perjalanan ke Turki. Keempat, 

per November 2021, sudah terdapat 11.688 fasilitas wisata di Turki yang telah 

memiliki sertifikat STCP (TGA, 2021). Banyaknya fasilitas wisata di Turki yang 
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telah mengikuti pemeriksaan dan mendapatkan sertifikat mendorong fasilitas-

fasilitas wisata lain untuk ikutserta dalam STCP agar dapat bersaing dengan 

fasilitas wisata yang sudah memiliki sertifikasi. Kelima, penyebarluasan 

informasi yang lengkap terkait STCP membuat kebijakan tersebut semakin 

dikenal bahkan oleh masyarakat luar negeri. Informasi terkait pariwisata Turki 

dan STCP dapat diakses melalui website resmi seperti milik Kementerian 

Kebudayaan dan Pariwisata Turki, Asosiasi Agen Perjalanan Turki, Portal 

Pariwisata Turki, dan Yayasan Promosi Turki. 

5. Kendala dalam Implementasi STCP pada sektor Pariwisata Turki 

di Masa Pandemi COVID-19. 

Dalam proses penerapannya, STCP juga mengalami beberapa 

kendala yang dialami oleh aktor-aktor yang terlibat di dalam kebijakan 

tersebut, seperti pemerintah, fasilitas wisata, dan wisatawan. Pertama, 

kendala dapat dilihat dari aktor pemerintah. Proses ketentuan dan verifikasi 

suatu tempat wisata untuk bisa mendapatkan sertifikat STCP dilakukan 

melalui pemeriksaan yang panjang dan sesuai prosedur. Namun demikian, 

terdapat fasilitas wisata yang melanggar aturan yang telah diatur dalam 

pedoman STCP bahkan setelah fasilitas wisata tersebut mendapatkan 

sertifikasi (Merkezi, 2021). Kedua, pihak fasilitas wisata mengalami kendala 

di berbagai aspek, seperti anggaran dan manajemen. Dalam upaya untuk 

mendapatkan sertifikat wisata aman, fasilitas wisata harus memenuhi semua 

kriteria yang ada dalam STCP, dimana kriteria-kriteria tersebut mencakup 

banyak hal dan membuat fasilitas wisata harus meningkatkan infrastruktur 

dan menyediakan layanan yang sesuai dengan protokol kesehatan yang 

diatur dalam STCP (TurizmGuncel.com, 2020). Ketiga, kendala yang dialami 

oleh wisatawan. Berkaitan dengan kegiatan wisata yang berpedoman pada 

STCP, warga negara dan turis Turki harus memiliki Kode HES (Hayat Eve 
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Sığar) untuk semua layanan publik (IstanbulsAirport.com, 2022). Namun, 

yang menjadi kendala adalah terdapat kemungkinan perbedaan hasil dari 

analisis Hayat Eve Sığar. Hasil analisis dari aplikasi Hayat Eve Sığar yang 

terkadang berbeda-beda dan tidak akurat tersebut membuat aktivitas 

wisatawan dapat terhambat (Emine, 2021). 

Penyebaran informasi tentang Turki dengan pariwisata yang aman 

dan sehat juga dijelaskan dalam berbagai cara di berbagai saluran promosi, 

dimana salah satu bentuknya adalah video promosi (Ministry of Culture and 

Tourism, 2021:15-16). Dalam  acara Security for Tourism yang 

diselenggarakan di Antalya dijelaskan terkait program STCP. 

STCP yang diusung oleh pemerintah membuktikan bahwa Turki 

menjamin kegiatan wisata yang aman dan berdasarkan protokol kesehatan. 

Langkah pemerintah dalam menyediakan informasi terkait pariwisata Turki 

dan STCP membantu meningkatkan pendapatan pariwisata Turki di tahun 

2021 yang mengalami kenaikan sebesar 103% dibandingkan tahun 

sebelumnya (TurkStat, 2021). Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah 

kedatangan wisatawan asing di Turki yang terus meningkat tiap bulannya dari 

bulan Mei hingga September tahun 2020, yakni tepat setelah pemerintah 

Turki meluncurkan STCP secara resmi pada bulan Juni tahun 2020. Dalam 

bulan Juni hingga September 2020, jumlah kedatangan wisatawan di Turki 

mencapai angka 5.149.192 orang. Jumlah tersebut merupakan peningkatan 

yang tinggi dibandingkan dengan total kunjungan pada bulan April hingga Mei 

2020 yang hanya 49.420 orang (CEIC, 2022). Menurut data dari Turkish 

Statistical Institute, jumlah kedatangan wisatawan di Turki pada tahun 2021 

sejumlah 24.4 juta orang, angka tersebut meningkat 85.5% dibandingkan 

tahun 2020, dimana pada tahun tersebut jumlah kedatangan wisatawan di 

Turki sejumlah 15.9 juta orang (TurkStat, 2022).  
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Setelah penerapan STCP pada tahun 2020, pendapatan pariwisata 

Turki juga meningkat. setelah penerapan STCP, pendapatan pariwisata Turki 

pada tahun 2020 meningkat sebanyak kurang lebih 3,8 miliar USD. Turkish 

Statistical Institute mencatat bahwa total pendapatan pariwisata Turki pada 

tahun 2020 sejumlah 12,1 miliar USD (TurkStat, 2021), sementara total 

pendapatan pariwisata Turki pada tahun 2021 sejumlah 24,5 miliar USD 

(TurkStat, 2022). Data-data di atas menunjukkan bahwa penerapan STCP 

yang dilakukan oleh pemerintah Turki membantu dalam meningkatkan jumlah 

kedatangan wisatawan dan jumlah pendapatan pariwisata Turki di tengah 

pandemi COVID-19. 

Kesimpulan 

STCP merupakan sebuah kebijakan pariwisata Turki yang mencakup 

berbagai tindakan sesuai prosedural kesehatan yang diterapkan dalam 

semua aspek pariwisata, sehingga semua fasilitas atau aspek pariwisata 

memiliki sertifikat keamanan yang dapat menunjukkan bahwa kegiatan wisata 

di fasilitas tersebut telah sesuai dengan prosedural kesehatan dan aman 

untuk wisatawan. Implementasi dari STCP berupa setiap fasilitas wisata di 

Turki menerapkan sistem wisata yang aman dengan berpedoman pada 

STCP. Melalui empat pilar STCP, Turki telah mengusung pariwisata yang 

sesuai dengan pedoman kesehatan dan keamanan di tengah pandemi 

COVID-19, yakni dengan memperhatikan aspek kesehatan wisatawan dan 

pekerja di sektor pariwisata, serta aspek tindakan pencegahan COVID-19 

baik di fasilitas wisata ataupun alat transportasi. 

Penggunaan STCP untuk menarik wisatawan dapat dikatakan 

berhasil, dilihat dari berbagai upaya dan hasil yang menguntungkan sektor 

pariwisata Turki. Penerapan STCP pada masa pandemic Covid-19 yang 
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diiringi oleh penyebarluasan informasi mengenai pemahaman pariwisata 

aman Turki telah membantu Turki untuk memulihkan sektor pariwisatanya 

yang sempat mengalami penurunan di tengah pandemi COVID-19.. 
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